BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Kuantitatif adalah data penelitian berupa angka- angka dan analisis
menggunakan statistik.*

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Galata Lestarindo JI. Raya Deandles KM 60
Banyutengah Panceng Gresik. Letak lokasi yang strategis dekat dengan jalan raya
membuat perusahaan ini dapat dijangkau dengan mudah. PT Galata berdiri sejak
tahun 2005 dan sudah beroperasi selama kurang lebih 10 tahun. Penelitian ini

dilaksanakan pada hari senin, 14 September 2015.
C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini adalah populasi yang diambil adalah pegawai PT Galata
Lestarindo yang berjumlah 200 pegawai. Yang terdiri dari staf 80 pegawai, harian 40

orang dan borongan 80 orang.

! Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alafabeta, 2007), 4
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili).

1. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, teknik penentuan sampel menggunakan rumus Slovin:

A
n3 14+(N xe?)

Keterangan:

n = Jumlah elemen/anggota sampel

N = Jumlah elemen/anggota populasi

e = Error level (tingkat kesalahan) (pada penelitian ini digunakan 5%

atau 0,05).

200
14+(200x0.05%)

Maka n =
=140

Dengan demikian jumlah responden yang akan diberikan kuesioner

sebanyak 140 responden. Untuk menentukan sampel yang diambil, peneliti

menggunakan teknik Probability Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel

dimana setiap anggota populasi memiliki kesempatan atau peluang yang sama
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sebagai sampel.? Kemudian metode pengambilan sampelnya menggunakan
Proportionate Stratified Random Sampling, yaitu teknik yang digunakan bila
populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

proporsional.

D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan diteliti:

1. Variabel indipenden atau yang disebut variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
yang dependen (terikat)’. Pada penelitian ini variabel independen adalah
motivasi kerja (X;) dan pelatihan (X;)

2. Variabel dependen atau yang disebut variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas’. Pada

penelitian ini variabel dependen adalah prestasi kerja pegawai (Y)

E. Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah tingkat motivasi dan pelatihan.

Adapun indikator untuk variabel motivasi kerja> adalah:

2 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 154.
¥ Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alafabeta, 2007), 4.
4 -
Ibid., 4.
® Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, 118.
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. Pemberian kompensasi berupa bonus, tunjangan hari raya (THR),
penyembelihan hewan kurban, jaminan kesehatan dan pemberian konsumsi.
Kondisi lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja yang nyaman, tempat kerja
yang baik dan bersih, fasilitas (mushola, toilet dll), alat bantu pekerjaan yang
memadai, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga hubungan kerja
antara orang-orang yang ada di perusahaan tersebut.

. Supervisi yang baik yaitu memberikan pengarahan, membimbing kerja para
karyawan agar dapat melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan.
. Adanya jaminan pekerjaan yaitu perusahaan memberikan jaminan karier untuk
masa depan, baik jaminan akan adanya promosi jabatan, pangkat, maupun
jaminan pemberian kesempatan untuk mengembangkan potensi diri.

. Status dan tanggung jawab yaitu karyawan berharap dapat kesempatan
menduduki jabatan dalam suatu perusahaan.

. Adanya peraturan yang fleksibel yaitu peraturan yang berlaku dan bersifat
mengatur dan melindungi karyawan.

Keinginan untuk dapat memiliki dan memperolen penghargaan yaitu
memperoleh status sosial yang tinggi, diakui dan dihormati orang lain.

Keinginan untuk berkuasa dan memperoleh pengakuan meliputi adanya
penghargaan terhadap prestasi, adanya hubungan kerja yang harmonis dan
kompak, pimpinan yang adil dan bijaksana, perusahaan tempat bekerja dihargai

oleh masyarakat.
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Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk memperoleh kompensasi

yang memadai, pekerjaan yang tetap, dan kondisi kerja yang aman dan nyaman.

Adapun indikator untuk variabel pelatihan® adalah:

1.

Keterampilan yang meliputi menjalankan tugas dan mengadakan variasi

2. Pengetahuan yang meliputi kelincahan mental berfikir dari segala arah ke segala

arah, fleksibel konsep, kecakapan, bekerja keras, mampu berkomunikasi, rasa
ingin tahu tentang pengetahuan, terbuka dan menerima informasi / gagasan baru,

arah hidupnya mantap dan mandiri

Adapun indikator untuk variabel prestasi kerja’ adalah

1.

Hasil kerja. Tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan sejauh
mana pengawasan dilakukan.

Pengetahuan pekerjaan. Tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas
pekerjaan yang akan berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari
hasil kerja.

Mempunyai inisiatif. selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam
hal penanganan masalah-masalah yang timbul

Sikap. tingkat semangat kerja serta sikap positif dalam melaksanakan tugas
pekerjaan.

Disiplin waktu dan absensi. tingkat ketepatan waktu dan tingkat kehadiran

® Abdurrahman Fathoni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
" Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, hal 151.
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6. Kecekatan mental. Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi
kerja dan menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Secara umum validitas adalah mengukur apa yang seharusnya diukur.
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi ukurnya.®
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Valid
menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Dengan demikian,
item kuesioner dikatakan valid jika nilai rniung lebih besar dari nilai repe nya,

adapun riype yaitu 0,312.

Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Uji Validitas Pada Variabel Motivasi
Aitem R tabel R hitung Kesimpulan
1 0,312 0,489 Valid karena riwung > label
2 0,312 0,455 Valid karena rhiwung > label
3 0,312 0,418 Valid karena rhiwng > label
T4 0,312 0,362 Valid karena rhiwng > ltabel
5 0,312 0,436 Valid karena rhiwng > ltabel
6 0,312 0,490 Valid karena rhiwng > ltabel
7 0,312 0,492 Valid karena rhiwng > Ftabel
8 0,312 0,655 Valid karena rhiwng > Ftabel
9 0,312 0,427 Valid karena rhiwung > label
a

S Azwar. Reliabilitas dan Validitas. (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1986), 98.



53

Tabel 3.2
Hasil Perhitungan Uji Validitas pada Variabel Pelatihan
Aitem R tabel R hitung Kesimpulan
1 0,312 0,572 Valid karena rhitung > l'abel
2 0,312 0,389 Valid karena riwung > label
3 0,312 0,391 Valid karena riwung > label
4 0,312 0,636 Valid karena riwng > Iabel
5 0,312 0,683 Valid karena riwng > Iabel
6 0,312 0,450 Valid karena rhiwung > Iabel

Sumber: hasil olahan SPSS (terlampir)
Tabel 3.3

Hasil Perhitungan Uji Validitas pada Variabel Prestasi Kerja

Aitem R tabel R hitung Kesimpulan
1 0,312 0,355 Valid karena rhitung > l'apel
2 0,312 0,578 Valid karena rhiwng > Itabel
3 0,312 0,589 Valid karena rhiwng > Iabel
4 0,312 0,646 Valid karena rhiwng > Iabel
5 0,312 0,517 Valid karena rhiwung > Iabel
6 0,312 0,409 Valid karena rhiwng > Iabel

Sumber: hasil olahan SPSS (terlampir)

Berdasarkan tabel di atas pada uji validitas, maka variabel motivasi,
pelatihan dan prestasi kerja semua aitemnya valid (diterima) karena rhiwng > rabel-

2. Reliabilitas

Fieldt & Brennan mengatakan “Reabilitas diterjemahkan dari kata
reability. Pengukuran yang memiliki reabilitas yang tinggi maksudnya adalah
pengukuran yang dapat menghasilkan data yang reliabel”.® Pengukuran reabilitas
sebuah instrument dapat dihitung melalui dua cara yaitu kesalahan baku

pengukuran dan koefisien reliabilitas. Suatu instrument dikatakan reliabel

® Ibid,. 101.
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apabila instrument tersebut konsisten dalam memberikan penilaian atas apa yang
diukur. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai rniwung dengan riapel
untuk tingkat signifikansi 5% dari degree of freedom (df) = n-2, dalam hal ini n
adalah jumlah sampel. Jika rhitung > rapet Maka pertanyaan atau indikator tersebut
dinyatakan reliabel, demikian sebaliknya bila repe < rning Maka pertanyaan atau
indikator tersebut dinyatakan tidak reliabel. Adapun rpe adalah 0,312,

Kriteria penilaian uji reliabilitas :
JiKa Iabel < Mhing, Maka butir instrumen dikatakan reliabel,
tetapi jika rapel = Mnitung Maka instrumen dikatakan tidak reliabel.

Menurut Uma Sekaran pengambilan keputusan untuk uji reliabel

adalah sebagai berikut:*

a. Cronbach Alpha <0.6 = reliabilitas buruk
b. Cronbach Alpha 0.6 —0.79 = reliabilitas diterima
c. Cronbach Alpha 0.8 = reliabilitas baik

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran
sekali saja dengan alat bantu SPSS uji statistic cronbach Alpha (a). analisis
validitas dan reabilitas pada rancangan penelitian ini berupa rancangan
kuantitatif. Analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan uji regresi
linear berganda, namun sebelum dilakukan analisis data tersebut, terlebih dahulu

dilakukan uji normalitas, uji T dan uji F.

1% Duwi Priyatno, Mandiri Belajar dengan Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Mediakom,
2013), 26.



Tabel 3.4
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Motivasi 0.670 Reliabel
Pelatihan 0,677 Reliabel
Prestasi kerja 0,739 Reliabel

Sumber: hasil olahan SPSS (terlampir)
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Berdasarkan hasil data di atas rhiung Yang diperoleh lebih besar dari repe dan

nilai output pada SPSS Cronbach’s Alpha sebesar 0.670, 0,677 dan 0,739 yang

artinya lebih dari 0.6 jadi reliabilitas dapat diterima. Jadi disimpulkan semua item

pertanyaan dikatakan reliabel.

. Data dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan ini berupa data primer dan data sekunder serta

dokumen-dokumen, hasil wawancara, dan survey dengan pihak-pihak yang terkait.

Sumber data penelitian ini diperoleh dari:

1. Data primer yaitu data yang diperoleh dari penyebaran angket dan wawancara

langsung dengan karyawan dan manajer serta dengan pihak yang terkait.

2. Data sekunder vyaitu kajian kepustakaan dari buku-buku literatur, jurnal-jurnal

dan dokumen yang terkait.
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H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner
(angket). Kuesioner atau angket merupakan satu mekanisme pengumpulan data yang
efisien bila peneliti mengetahui secara jelas apa yang disyaratkan dan bagaimana
mengukur variabel yang diminati.
Dalam penentuan skor nilai untuk variabel bebas yakni variabel tingkat
motivasi kerja dan pelatihan, peneliti menggunakan skala likert dengan lima kategori

penilaian yang terdapat dalam tabel berikut:

Tabel 3.5
Penentuan skor nilai menggunakan skala likert
Pilihan jawaban Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

Skala likert adalah teknik penskalaan yang banyak digunakan terutama untuk
mengukur sikap, pendapat atau persepsi seseorang tentang dirinya atau sekelompok
orang yang berhubungan dengan suatu hal. Skala ini sering disebut summated scale
yang berisi tentang sejumlah pernyataan dengan kategori respon. Untuk pendapat
yang paling positif diberi skor 5 (maksimum) dan pendapat yang paling negatif
diberi skor 1 (minimum). Dengan pertimbangan aga responden lebih mudah dalam

menentukan pilihan jawaban, peneliti menggunakan skala likert yang mempunyai 5
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pilihan jawaban. Karena peneliti meyakini bahwa responden telah familiar dengan
angka tersebut.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik uji normalitas yang kemudian akan dilanjutkan dengan menggunakan uji T
dan uji F, setelah itu menggunakan uji regresi linear berganda untuk mengetahui
pengaruh antara ketiga variabel yang telah disebutkan di atas. Karena pada uji T, uji
F dan regresi linear berganda, hasil dari uji normalitas dari ketiga variabel
membentuk distribusi normal dan datanya berbentuk interval dan rasio. Peneliti akan
menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi sebagai berikut:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil
berasal dari populasi normal atau tidak.'* Salah satu teknik yang mudah
digunakan dalam pengujian normalitas ini adalah dengan menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov. Normalitas terpenuhi jika nilai signifikasi yang diperoleh
adalah > 0.05, itu artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Sebaliknya jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 0.05 maka sampel
bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Tujuan dilakukannya uji multikolinearitas adalah untuk memastikan

adanya korelasi yang kuat antar variabel bebasnya. Model regresi yang baik

1 Juliansyah Noor, Metodologi..., 174.
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adalah model yang tidak terdapat korelasi antar variabel bebasnya. Pengujian
pertama, apabila terdapat korelasi yang tinggi (> 0.7) antar variabel bebas, maka
data dikatakan terdapat multikolinier. Namun apabila koefisien korelasinya <
0.7, maka dikatakan tidak terdapat multikolinier. Pengujian yang kedua selain
dengan melihat koefisien korelasinya, yaitu dengan melihat nilai VIF (Varian
Infloating Factor) yang terdapat pada output SPSS. Apabila nilai VIF <10 maka
tidak terjadi multikolinier. Sebaliknya, jika nilai VIF > 10 maka dikatakan terjadi
multikolinier.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk melihat
apakah di dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual yang
ada.

Dalam penelitian ini, pengujian yang dilakukan untuk memastikan apakah
terdapat heteroskedastisitas atau tidak adalah dengan uji korelasi Rank-
Spearman. Uji korelasi Rank-Spearman dilakukan dengan cara mengkorelasikan
nilai residual dengan variabel bebas menggunakan Rank-Spearman. Dari data
yang diperoleh, dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas apabila p-value
> 0.05. Sebaliknya jika p-value < 0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas.

Ada tidaknya gejala heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik Scatter Plot
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antar prediksi variabel dependen dengan residunya.'? Model regresi yang baik
adalah yang tidak mengalami heteroskedastisitas.
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Setelah melakukan serangkaian pengujian pada uji asumsi Klasik,
selanjutnya dilakukan penganalisisan data menggunakan model analisis
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda adalah alat untuk
mengukur sejauh mana pengaruh satu atau beberapa variabel bebas (X123, n)
terhadap variabel terikatnya (), baik parsial mapun simultan.
Rumus yang digunakan adalah :**

Y=a+bX;+bX,+e

Dimana :
Y : Prestasi kerja
a : Konstanta

X1 : Variabel Motivasi

X5 : Variabel Pelatihan

by : Koefisien regresi antara X; dan Y
b, : Koefisien regresi antara X, dan Y
e : Error

2 |bid,. 46.
13 Danang Sunyoto, Konsep Dasar..., 139.
“ Ibid. 141.
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b. Uji Hipotesis
1). Uji F
Uji F digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata atau
nilai tengah suatu data. Kelompok data yang diuji pada uji f terdiri dari dua
kelompok.' Langkah-langkah uji f adalah:
a). Perumusan Hipotesis
H, = Variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
H. = Variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
b). Menggunakan tingkat signifikansi
Digunakan probability sebesar 5% (o= 0.05)

Jika signifikansi > a (0.05), maka H, diterima H, ditolak. Yang
berarti variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.

Jika signifikansi < o (0.05), maka H, ditolak H, diterima. Itu
artinya variabel independen secara bersama-sama berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.

15 Ali Baroroh, Trik-Trik Analisis Statistik SPSS 15, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008), 79.
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2).UjiT
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel
dependen. *°
Langkah-langkah pengujian dilakukan sebagai berikut:
a). Perumusan hipotesis
Ho = Variabel independen secara parsial tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
H, = Variabel independen secara parsial berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen.
b). Pengujian bisa dilihat dari tingkat signifikansi:

Jika tingkat signifikansi > 0.05, maka H, diterima H,
ditolak. Artinya variabel independen secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

Jika tingkat signifikansi < 0.05, maka H, ditolak H,
diterima. Yang berarti variabel independen secara parsial

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen.

18 Asnawidan Mashuri, Metodologi Riset Pemasaran, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 182.



